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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bagi negara agraris seperti Indonesia, peran sektor pertanian sangat penting
dalam mendukung perekonomian nasional, terutama sebagai penyedia bahan
pangan, sandang dan papan bagi segenap penduduk, serta penghasil komoditas
ekspor nonmigas untuk menarik devisa. Lebih dari itu, mata pencaharian
sebagian besar rakyat Indonesia bergantung pada sektor pertanian (Adimihardja,
2006).

Indonesia sendiri adalah negara dengan kekayaan alam yang melimpah dan
sumber daya alam yang beraneka ragam (mega biodiversity). Keanekaragaman
tersebut terlihat pada berbagai jenis komoditas tanaman pangan, perkebunan
hortikultura, juga peternakan (Nurunisa dan Baga, 2012).

Sektor — sektor pertanian Indonesia terdiri dari lima sub sektor yaitu sub
sektor perkebunan, hortikultura, kehutanan, peternakan, dan perikanan.
Hortikultura sebagai sub sektor pertanian terdiri dari berbagai jenis sayuran, buah-
buahan, dan tanaman obat-obatan. Produk hortikultura khususnya buah-buahan
dan sayuran berperan dalam memenuhi gizi masyarakat terutama vitamin-vitamin
dan mineral-mineral yang terkandung di dalamnya. Hal ini penting untuk
peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam melakukan pembangunan
ekonomi (Saragih, 2010).

Dalam menghadapi era perdagangan bebas dan ekonomi global, produk
hortikultura terutama buah-buhan akan menghadapi persaingan yang ketat. Buah-
buahan yang bermutu tinggi dengan volume yang tersedia dan cukup secara
kontinyu merupakan kunci dalam persingan tersebut. Nanas memiliki kontribusi
sebesar 8% dari produksi buah-buahan segar dunia, dan negara Indonesia
merupakan negara penghasil nanas segar dan olahan terbesar ketiga setelah negara
Thailand dan negara Philipina (Hadiati dan Indriyani, 2008).

Salah satu tanaman hortikultura yang digemari masyarakat Indonesia adalah
tanaman buah nanas. Buah nanas bagi masyarakat Indonesia, merupakan bagian

dari kehidupannya, tanaman nanas mudaah tumbuh di daerah tropis salah



satunya di Indonesia.  Selain itu, semua bagian tanaman tersebut dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi.

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan salah satu tanaman buah
yang banyak dibudidayakan di daerah tropis. Buah nanas berasal dari Brazil,
Bolivia, dan Paraguay. Tumbuhan ini termasuk dalam familia nanas-nanasan
(Family Bromeliaceae). Perawakan (Habitus), tumbuhannya rendah, herba
(menahun) dengan 30 atau lebih daun yang panjang, berujung tajam, tersusun
dalam bentuk roset mengelilingi batang yang tebal. Buah nanas memiliki tekstur
kulit bersisik dan merupakan salah satu buah yang sangat segar saat dikonsumsi
pada cuaca yang sangat panas atau terik, karena buah ini memiliki kandungan air
yang cukup melimpah pada daging buahnya. Daging pada buah ini ketika sudah
matang akan berwarna kuning cerah yang mengandung vitamin, mineral,
antioksidan, dan enzim yang bersifat melancarkan pencernaan, meredakan asam
lambung atau maag (Harta, 2012).

Salah satu provinsi yang ikut berkontribusi dalam produksi buah nanas di
Indonesia adalah provinsi di Pulau Jawa, menurut data dan sistem informasi
Kementrian Pertanian tahun 2016 bahwa perkembangan produksi nanas di Pulau
Jawa dengan rata-rata pertumbuhan setiap tahunnya (2011-2015) adalah 2,42%.
Perkembangan produksi nanas di luar Pulau Jawa yaitu rata-rata pertumbuhan
setiap tahunnya (2011-2015) adalah 6,75% dan perkembangan produksi nanas di
Indonesia pada tahun (2011-2015) rata-rata pertumbuhannya adalah 4,52% setiap
tahunnya.

Produksi dan banyaknya tanaman nanas menghasilkan menurut
kabupaten/kota di Sumatera Selatan tahun 2017, Kota Prabumulih menduduki
posisi ke-3 dengan total produksi sebesar 59.229 kuintal (5922,2 ton) setelah
Kabupaten Ogan Ilir yang menduduki posisi ke-1 dengan total produksi nya
sebesar 816.106 kuintal (81.610,6 ton) dan Kabupaten Muara Enim yang
menduduki Posisi ke-2 dengan total produksinya 156.843 Kuintal (15.664,3 ton)
(BPS Sumsel, 2018).

Kota Prabumulih merupakan salah satu sentra penghasil nanas. Sejak dulu
Kota Prabumulih dikenal dengan sebutan Kota Nanas. Seiring berjalannya waktu

produksi nanas menurun. Berdasarkan data yang didapat dari Dinas Pertanian



Kota Prabumulih tahun 2018, bahwa nanas di Kota Prabumulih sedang
dikembangkan kembali sejak tahun 2016 hingga tahun 2018 sekarang.
Pengembangan budidaya nanas ini dilakukan di seluruh kecamatan Kota
Prabumulih.  Adapun kecamatan di Kota Prabumulih vyaitu Kecamatan
Prabumulih Barat, Kecamatan Prabumulih Timur, Kecamatan Prabumulih Utara,
Kecamatan Prabumulih Selatan, Kecamatan Cambai dan Kecamatan RKT
(Rambang Kapak Tengah). Kota Prabumulih di tahun 2018-2019 sekarang
terdapat beberapa rumah indutri olahan nanas yang menjual nanas yang telah
diolah dalam bentuk olahan seperti dodol nanas, keripik nanas, sirup nanas, dan
sambal nanas. Menurut Dinas Pertanian tahun 2018, produksi nanas di
Kecamatan Prabumulih Barat adalah 500 kuintal (50 ton), sedangkan di
Kecamatan Prabumulih Timur 300 kuintal (30 ton), Kecamatan Prabumulih Utara
sebesar 500 kuintal (50 ton) Kecamatan Prabumulih Selatan sebesar 1000 kuintal
(100 ton).

Salah satu kecamatan di Kota Prabumulih sebagai sentra buah nanas adalah
Kecamatan Cambai yang warga desanya juga berperan aktif dalam berusahatani
nanas. Menurut Dinas Pertanian tahun 2018 Kecamatan Cambai di Kota
Prabumulih memiliki luas lahan yang dikelola seluas 55 ha dengan luas tanam
seluas 13 Ha dan luas panennya seluas 5 Ha dengan produksi perkuintal sebesar
500 kuintal (50 ton). Luas lahan yang belum dikelola di Kecamatan Cambai
seluas 617 ha data dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih merupakan salah satu
desa yang ikut membantu membangkitkan nama kota Prabumulih yang terkenal
dengan sebutan Kota nanas dimana rata — rata warganya berusahatani nanas jenis
gueen. Nanas di Kota Prabumulih merupakan nanas jenis Queen yang banyak
diminati oleh masyarakat kota prabumulih karena aromanya yang harum dan
rasanya yang manis dibandingkan dengan nanas jenis Cayenne. Jenis nanas
Queen ini menjadi pilihan para petani di Desa Pangkul dalam berusahatani.
Selain itu, Desa Pangkul merupakan salah satu sentra penghasil nanas di Kota
Prabumulih yang banyak memproduksi nanas dimana semua petaninya aktif

dalam berusahatani.



Tabel 1.1. Data luas areal dan potensi lahan tanaman nanas Kecamatan Kota
Prabumulih 2017

L.L. yang
Luas I__ahan Luas Luas Produksi Belum
No. Kecamatan yang dikelola Tanam . .
(Ha) (Ha) Panen (Ha) (Kuintal) dikelola
(Ha)
1, Prabumulih 278 8 5 500 231
Barat
p,  Prabumulih 100 5 3 300 3540
Timur
3 Prabumulih 4 5 5 500 3
Utara
4. Prabumulih . 12 10 1000 32
Selatan
. Cambai 55 13 5 500 617
6. RKT 502 - - - 48
Total 939 43 28 2800 4471
Sumber : Dinas Pertanian 2018
Keterangan:
Luas Lahan Yang Dikelola = Luas lahan yang ditanami beberapa tanaman
Luas Tanam = adalah luas tanam yang ditanami nanas
Luas Panen = adalah luas nanas yang dipanen
Produksi (Kuintal) = Hasil panen nanas (Kuintal)
Luas Lahan Yang Belum Dikelola = adalah luas lahan yang belum ditanami tanaman.

Desa Pangkul yaitu desa ini terdiri dari tujuh dusun, dusun 1, dusun 2,
dusun 3, dusun 4, dan dusun 7, dimana lima dusun ini warganya merupakan asli
pribumi atau maksudnya yaitu warga asli kota Prabumulih, dimana petani di lima
dusun ini menanam nanas sebagai tanaman sela, sedangkan dua dusun yaitu dusun
5 dan dudun 6 warganya merupakan warga transmigran dari Pulau Jawa, petani di
dua dusun ini menanam tanaman selanya yaitu sayur-sayuran seperti bayam,
kangkung, cabai dan buahnya berupa semangka dan melon.

Usahatani nanas di Desa Pangkul merupakan usahatani yang bersifat
tanaman selingan atau bukan tanaman pokok. Usahatani nanas menjadi pilihan
petani di Desa Pangkul karena membantu pendapatan petani di Desa Pangkul.
Pemasaran buah nanasnya sudah mencapai tingkat lokal dan nasional.
Berdasarkan informasi yang didapat dari Kepala Desa dan Petani nanas di Desa
Pangkul Pemasaran buah nanas dari desa ini sudah dipasarkan ke pedagang besar
di daerah Palembang dan daerah Jakarta.

Pemasaran buah nanas di desa ini dipasarkan dalam bentuk buah segar atau

nanas yang belum diolah. Pemasaran buah nanas ini juga mempengaruhi



pendapatan warga yang berprofesi sebagai petani nanas di Desa Pangkul
Kecamatan Cambai Kota Prabumulih. Pendapatan ini tentu dipengaruhi oleh
harga nanas yang berlaku dipasaran. Menurut Putri (2017) harga nanas yang
dijual petani kepada tengkulak berkisar Rp 3000 sampai dengan Rp 5000 per
buah. Sementara itu, harga nanas tingkat konsumen mulai dari Rp 6000 hingga
Rp 8000.

Berdasarkan informasi yang didapat dari kepala dusun di Desa Pangkul
bahwa harga penjualan buah nanas pada tahun 2018 dibawah standar karna pada
tahun itu produksi buah nanas melebihi kapasitas permintaan pasar akan buah
nanas selain itu petani nanas di desa ini menjual semua hasil panen nanasnya
kepada pedagang pengumpul desa dan harganya ditentukan oleh para pedagang.
Kondisi ini juga disebabkan karena petani di desa ini kurangnya informasi
mengenai perkembangan harga nenas di pasar. Petani tidak memiliki cara lain
untuk pemasaran nanasnya sehingga posisi petani hanya sebagai penerima harga
(price taker), dimana posisi ini telah membuat peran pedagang lebih tinggi dalam
menentukan harga nanas di Desa Pangkul sehingga mendapatkan keuntungan
yang lebih besar dari pada petani sendiri.

Maka dari itu peneliti tertarik meneliti dengan judul Analisis Pemasaran
Dan Pendapatan Usahatani Nanas di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota
Prabumulih karena tanaman nanas di desa ini hanya sebagai tanaman sela dan
penulis ingin meneliti saluran pemasarannya, baik itu fungsi-fungsi pemasaran
dan saluran pemasaran serta pendapatan usahataninya agar melihat potensi
pengembangan usahatani nanas di Desa Pangkul serta dapat dijadikan acuan bagi
pemerintah Kota Prabumulih agar suatu hari nanti dapat dibuka lahan khusus buah
nanas saja dan tidak lagi menjadi tanaman sela karet saja dengan maksud bahwa
tanaman nanas ini dapat dilestarikan dan dikembangkan lagi untuk ikon Kota
Prabumulih yang terkenal akan sebutan Kota Nanas. Selain itu letak lokasi desa
ini juga dekat dengan lokasi Kantor Dinas Pertanian Kota Prabumulih, Kantor
Badan Pusat Statistik Kota Prabumulih dan Kantor Balai Penyuluhan Pertanian
Kecamatan Cambai Kota Prabumulih sehingga memudahkan peneliti dalam

mendapatkan informasi yang bisa mendukung penelitian ini.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan yang menarik

untuk di teliti. Adapun rumusan masalahnya dari penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana saluran pemasaran dan fungsi — fungsi pemasaran usahatani nanas
di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih?

Berapa besar pendapatan usahatani nanas yang diterima oleh petani di Desa
Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih?

Berapa besar margin pemasaran disetiap lembaga pemasaran usahatani nanas
dan farmer’s share usahatani nanas di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota

prabumulih?

1.3. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan uraian di atas adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Menganalisis saluran pemasaran dan fungsi — fungsi pemasaran usahatani
nanas di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih.

Menghitung pendapatan usahatani nanas yang diterima oleh petani di Desa
Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih.

Menghitung nilai margin pemasaran disetiap lembaga pemasaran usahatani
nanas dan farmer’s share usahatani nanas di Desa Pangkul Kecamatan Cambai

Kota prabumulih.

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu;
Memberikan Informasi kepada pembaca mengenai pemasaran dan pendapatan
usahatani nanas di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih.
Dapat dijadikan sebagai panduan dan acuan untuk peneliti selanjutnya yang

akan meneliti nanas di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih.
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